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ABSTRAKSI 

 

Nunik Nurjanah 2021, NIT: 541711306497 K, “Analisis Terhambatnya Proses 

Bongkar Pupuk Urea Curah Pada KM. Pusri Indonesia 1 di Dermaga 

Dwimatama Semarang”, Program DiplomA IV, Program Studi Tata Laksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Irma Shinta Dewi, M.Pd., Pembimbing II: Capt. Suherman, 

M.Si.,M.Mar. 

 

 

Keterlambatan proses bongkar pupuk urea curah merupakan permasalahan yang 

sering terjadi pada PT. Pupuk Indonesia Logistik terutama pada KM. Pusri Indonesia 

1 yang merupakan salah satu kapal milik dari PT. Pupuk Indonesia Logistik. Dalam 

kegiatan bongkar pupuk urea curah di dermaga Dwimatama Semarang KM. Pusri 

Indonesia 1 sering mengalami keterlambatan, hal ini dapat menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab terhambatnya 

proses bongkar pupuk urea curah dan upaya yang dilakukan untuk mencegahnya. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Sumber data penelitian yang diambil dari data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan studi pustaka. Dari hasil 

penelitian terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terhambatnya proses bongkar 

pupuk urea pada KM. Pusri Indonesia 1 di dermaga Dwimatama Semarang dan 

beberapa upaya yang telah dilakukan perusahaan dalam mengatasi permasalahan 

tersebut. 

 

Kesimpulannya adalah pelaksanaan proses bongkar pupuk urea curah di dermaga 

Dwimatama Semarang oleh KM. Pusri Indonesia 1 sering terhambat karena 

dipengaruhi beberapa faktor yaitu faktor alat bongkar muat yang jumlahnya kurang 

memadahi, faktor cuaca yaitu hujan, dan faktor gudang yang kapasitasnya terbatas. 

Upaya yang dilakukan untuk mencegah keterlambatan kegiatan bongkar pupuk urea 

curah dengan menambah jumlah sarana pengangkutan yaitu truk yang merupakan salah 

satu alat yang penunjang dalam kegiatan bongkar muat, pengiriman berita perkiraan 

cuaca yang diupdate dari BMKG bagi departemen DPA/HSSE, dan penambahan 

kapasitas gudang penyimpanan. 

 

Kata Kunci: Proses Bongkar, Pupuk Urea Curah, Dermaga 
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ABSTRACT 

 

 

Nurjanah, Nunik, NIT: 541711306497 K, 2021, “Analysis of Delay in Unloading 

Pocess of Urea Fertilizer at KM. Pusri Indonesia 1 in Dwimatama Semarang 

Warehouse”, Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping Department, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: Irma Shinta Dewi, M.Pd., 

Advisor II: Capt. Suherman, M.Si.,M.Mar. 

 

 

The delay in the process of unloading bulk urea is a problem that often occurs at 

PT. Pupuk Indonesia Logistik, especially in KM. Pusri Indonesia 1 is one of the ships 

owned by PT. Pupuk Indonesia Logistik. In the activity of unloading bulk urea fertilizer 

at the Dwimatama pier, Semarang KM. Pusri Indonesia 1 often experiences delays, 

this can cause losses for the company.  This research purpose to determine the factors 

causing the delay in the process of unloading bulk urea fertilizer and the efforts made 

to prevent it. 

 

The research method used is descriptive qualitative research method. Sources of 

research data taken from primary data and secondary data. Data collection techniques 

by observation, interviews and literature study. From the results of the study, there are 

several factors that affect the delay in the process of unloading urea in KM. Pusri 

Indonesia 1 at the Dwimatama pier, Semarang and several efforts that have been made 

by the company in overcoming these problems. 

 

The conclusion is implementation of the process of unloading urea fertilizer at 

the Dwimatama pier in Semarang by KM. Pusri Indonesia 1 is often hampered because 

it is influenced by several factors, namely inadequate unloading equipment, weather 

factors, namely rain, and limited capacity warehouse factors. Efforts were made to 

delay the unloading of bulk urea fertilizer by increasing the number of transportation 

facilities, namely trucks which are one of the supporting tools in unloading activities, 

sending updated weather forecast news from BMKG to the DPA/HSSE department, 

and adding storage warehouse capacity. 

 

Keywords: Unloading process,bulk urea fertilizer,wharf
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan proses bongkar muatan pupuk urea curah pada kapal milik PT. 

Pupuk Indonesia Logistik masih sering mengalami hambatan yang disebabkan 

karena adanya faktor – faktor yang mempengaruhi terhambatnya proses bongkar 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan mekanisme proses 

pembongkaran muatan yang belum berjalan dengan baik. Salah satu kapal yang 

masih sering mengalami hambatan adalah KM. Pusri Indonesia 1. Perusahaan 

sudah melakukan beberapa upaya perbaikan berkaitan dengan kendala tersebut 

akan tetapi belum memberikan hasil yang maksimal sehingga masih perlu 

dilakukannya perbaikan. Permasalahan tersebut harus dihindari guna mencegah 

adanya keterlambatan dalam proses pembongkaran muatan pupuk urea curah di 

pelabuhan tujuan. 

Sebelumnya pernah dilakukan penelitian berkaitan dengan permasalahan 

terhambatnya proses bongkar oleh Agus Eriyanto, 2020 tentang “Analisis 

Keterlambatan Proses Bongkar Muatan Curah Clinker Pada MV. KT 04 di 

Pelabuhan Semen Dumai”. Dalam penelitian ini penulis hanya membahas 

tentang faktor penyebab keterlambatan proses bongkar muatan curah clinker 

yaitu kejadian putusnya wire crane kapal, patahnya penyanggah roller belt dan 

as roller belt conveyor karena operator crane yang kurang terampil, kurangnya 

pengawasan petugas jaga saat proses bongkar. Dwiki Nugraha, 2019 di kapal 
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MV. Abusamah yang berjudul “Penanganan Muatan Pupuk Urea Curah Yang 

Membeku Guna Mengurangi Terhambatnya Proses Bongkar Di Kapal MV. 

Abusamah”. Disini penulis hanya menjelaskan mengenai pelaksanaan 

pembongkaran pupuk urea curah pada kapal MV.Abusamah berjalan lambat 

akibat penanganan dan perlindungan muatan yang tidak sesuai prosedur dan 

mengakibatkan pembekuan pada pupuk urea serta perawatan system alat bongkar 

yang kurang maksimal. 

Salah satu kapal milik PT. Pupuk Indonesia Logistik yang masih mengalami 

hambatan dalam proses bongkar muatan pupuk urea curah adalah KM. Pusri 

Indonesia 1. Kapal ini merupakan kapal terbesar milik PT. Pupuk Indonesia 

Logistik yang digunakan untuk mengangkut pupuk urea curah ke daerah - daerah 

yang memiliki permintaan pupuk yang tinggi. Salah satu daerah yang memiliki 

permintaan pupuk tertinggi adalah kota Semarang terutama untuk pupuk urea, 

sehingga perusahaan menggerakkan KM. Pusri Indonesia 1 untuk mengankut 

pupuk urea dari kota Palembang ke Semarang, karena kapal ini memiliki daya 

angkut yang besar sehingga diharapkan dapat menekan biaya operasional kapal.  

Pada saat melaksanakan proses pembongkaran di Dermaga Dwimatama 

Semarang kapal tersebut masih sering mengalami kendala dalam prosesnya. 

Selama peneliti melaksanakan praktek darat dalam waktu 6 (enam) bulan di 

departemen Ship Management terdapat laporan dari kapal bahwa KM. Pusri 

Indonesia 1 sering mengalami hambatan yang dapat dilihat dari Time Sheet dan 

berita acara yang di kirimkan oleh nakhoda kapal KM. Pusri Indonesia 1, tercatat 
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kegiatan proses bongkar pupuk urea curah pada KM. Pusri Indonesia 1 

mengalami hambatan sebanyak 6 (enam) kali dalam jangka waktu 6 (enam) 

bulan. Hambatan ini tidak hanya terjadi pada KM. Pusri Indonesia 1 tetapi juga 

pada kapal milik PT. Pupuk Indonesia Logistik lainnya yang mengangkut muatan 

pupuk urea curah. Seharusnya perusahaan dapat mengatasi atau setidaknya 

mengurangi kendala dalam proses bongkar agar tidak menimbulkan dampak yang 

dapat merugikan perusahaan. Perusahaan pelayaran di Indonesia harus selalu 

diberikan perhatian khusus oleh pemerintahan di negara ini karena memiliki 

peran penting dalam meyediakan sarana transportasi. 

Sebagai penyedia sarana transportasi  perusahaan pelayaran memiliki peran 

penting dalam menyediakan sarana trasnportasi angkutan laut yang digunakan 

untuk kegiatan pengangkutan melalui jalur laut dengan menggunakan armada 

kapal, untuk dapat mempertahankan peran perusahaan pelayaran seharusnya 

pemerintah memberikan dukungan bagi seluruh perusahaan pelayaran di 

Indonesia untuk dapat meningkatkan peran perusahaan pelayaran dalam 

menyediakan jasa pelayaran dan sarana pengangkutan laut. 

Salah satu perusahaan pelayaran di Indonesia yang menyediakan sarana 

transportasi pengankutan jalur laut adalah PT. Pupuk Indonesia Logistik. 

Perusahaan ini merupakan anak perusahaan dari PT. Pupuk Indonesia (Persero). 

PT. Pupuk Indonesia Logistik yang memiliki 7 (tujuh) kapal yang digunakan 

untuk mendistribusikan pupuk hasil produksi dari PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. Perusahaan ini tentunya menginginkan agar seluruh kapal miliknya 

dapat melaksanakan pembongkaran dengan waktu yang semaksimal mungkin, 
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agar dapat memperlancar pendistribusian pupuk urea ke seluruh daerah di 

Indonesia. Namun pada kenyataannya, masih sering terjadi proses pembongkaran 

pupuk yang belum memenuhi persyaratan dan mengakibatkan proses bongkar 

menjadi terhambat. Hal ini harus menjadi perhatian khusus karena armada kapal 

yang digunakan sangat memiliki peran penting dalam pendistribusian pupuk urea 

ke daerah – daerah di Indonesia.  

Armada kapal merupakan sarana transportasi yang dapat digunakan untuk 

memindahkan dari suatu pelabuhan ke pelabuhan lain atau suatu daerah ke daerah 

lain melalui jalur laut atau sungai baik barang maupun orang. Armada kapal dapat 

di pilih sebagai salah satu sarana transportasi pengangkutan perpindahan barang 

karena memiliki keuntungan dibandingkan dengan sarana transportasi lainnya. 

Sarana transportasi ini juga memiliki kelebihan dalam proses pengangkutan 

karena sangat praktis dan efisien, dengan daya angkut yang cukup besar membuat 

biaya operasional sarana transportasi tersebut dapat ditekan dan menghasilkan 

biaya yang sekecil mungkin, sehingga banyak distributor pupuk urea yang 

menggunakan jasa pengankutan jalur laut karena pupuk urea juga merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil dari produksi pertanian di 

negara ini. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil dari produksi pertanian adalah 

pupuk. Agar hasil produksi pertanian dapat mengalami peningkatan sangat 

diperlukan adanya pendistribusian pupuk yang merata ke seluruh daerah - daerah 

di Indonesia, maka dibutuhkan sarana transportasi yang memadahi untuk proses 

pendistribusian pupuk urea. Peningkatan hasil pertanian sangat diperlukan karena 
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kebutuhan pangan yang semakin meningkat dan merupakan salah satu 

permasalahan yang sedang terjadi di negara ini. Sehingga sangat diperlukan 

adanya peningkatan hasil produksi pertanian guna untuk mencapai hasil yang di 

targetkan. 

Didukung juga Indonesia yang merupakan salah satu negara yang dikenal 

sebagai negara agraris karena sebagian besar dari masyarakat Indonesia bermata 

pencarian di sektor pertanian dan sektor pertanian memiliki peran penting untuk 

meningkatkan perekonomian dan memenuhi kebutuhan pangan bagi masyarakat 

di negara ini, maka dari itu sangat diperlukan adanya peningkatan hasil produksi 

pertanian untuk menunjang ketersediaan kebutuhan pangan di negara ini.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti membuat skripsi dengan judul 

“Analisis Terhambatnya Proses Bongkar Pupuk Urea Curah Pada KM. 

Pusri Indonesia 1 di Dermaga Dwimatama Semarang”. 

1.1 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dapat memberikan kemudahan bagi penulis dalam proses 

pelaksanaan sebuah penelitian serta dapat mendapatkan hasil yang tepat. Dari 

latar belakang yang dipaparkan di atas maka penulis dapat merumuskan masalah 

yaitu: 

1.1.1. Apa saja faktor yang mempengaruri terhambatnya proses bongkar pupuk 

urea curah pada KM. Pusri Indonesia 1 di Dermaga Dwimatama 

Semarang? 
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1.1.2. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terhambatnya 

proses bongkar pupuk urea curah pada KM. Pusri Indonesia 1 di Dermaga 

Dwimatama Semarang? 

1.2  Tujuan Penelitian 

Dalam penulisan latar belakang di atas tentunya penulis mengharapkan 

hasil dari penelitian ini dapat memiliki tujuan. Tujuan penulisan dari skripsi ini 

adalah: 

1.2.1 Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi terhambanya 

proses bongkar pupuk urea curah pada KM. Pusri Indonesia 1 di Dermaga 

Dwimatama Semarang. 

1.2.2 Untuk mengetahui upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk mencegah 

terhambatnya proses bongkar pupuk urea curah pada KM. Pusri Indonesia 

1 di Dermaga Dwimatama Semarang. 

1.3  Manfaat Penelitian 

Diharapkan dalam penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi pihak - pihak 

yang terkait seperti di dalam bidang keilmuan, dunia pelayaran dan pengetahuan 

seperti:  

1.3.1 Manfaat Teoritis 

1.3.1.1 Menambah ilmu pengetahuan serta wawasan bagi pembaca 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi terhambatnya proses 

bongkar pada kapal bermuatan pupuk urea curah.  
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1.3.1.2 Memperdalam ilmu pengetahuan secara teori mengenai upaya 

untuk mengatasi hambatan ada pada kegiatan proses bongkar 

muatan pupuk urea curah. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

1.3.2.1 Bagi pembaca dapat memberikan informasi tambahan mengenai 

muatan pupuk urea curah, serta faktor yang mempengaruhi 

terhambatnya proses bongkar pupuk urea curah. 

1.3.2.2 Bagi perusahaan memberikan masukan dalam upaya yang 

dilakukan untuk mencegah terhambatnya kapal milik dalam 

proses bongkar pupuk urea curah. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika harus ada dalam sebuah penulisan skripsi, agar memberikan 

kemudahan bagi pembaca dalam memahami isi pada skripsi. Berikut merupakan 

sistematika yang penulis gunakan dalam skripsi ini : 

BAB I.    PENDAHULUAN 

Pada bab ini penilis memaparkan latar belakang penulis dalam 

memilih judul skripsi ini, rumusan masalah, tujuan dari penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II.    LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisikan tentang teori terdahulu, kerangka teori 

yang berisikan teori-teori keterangan dari buku atau referensi 

pendukung mengenai penelitian yang dibuat. Bab ini jugaamemuat 
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tentang kerangka pikir penelitian yang menjadi pedomanmatau acuan 

dalam proses berjalannya penelitian. 

BAB III.   METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan 

oleh penulisan, yang terdiri dari penjelasan mengenai waktu dan 

tempat penelitian, jenis dan sumber data, metode dalam proes 

pengumpulan data, serta teknik analisa data mencakup tentang 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

BAB IV.   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaan atau 

tempat saat melaksanakan penelitian serta analisa masalah dari 

rumusan masalah dan juga pembahasan masalah. 

BAB V.     PENUTUP 

Pada bab V peneliti menuliskan simpulan serta saran yang 

berdasarkan dari hasil penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1       Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini penulis selain mengutip dan membahas 

teori – teori yang sudah ada juga melakukan pengkajian dari penelitian 

terdahulu yang diharapkan dapat membantu penulis dalam memahami 

permasalahan yang akan dipaparkan dengan melakukan pendekatan yang lebih 

spesifik. Dibawah ini merupakan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan Analisis Terhambatnya Proses Bongkar Pupuk Urea Curah Pada KM. 

Pusri Indonesia 1 di Dermaga Dwimatama Semarang yang disajikan dalam 

tabel, yaitu: 

  Tabel 2.1 Tabel penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

Perbedaan Penelitian Saya Penelitian terdahulu 

Penelitian I Penelitian II 

Nama 

peneliti 

Nunik Nurjanah, 

2021 

Dwiki Nugraha, 2019 Agus Eriyanto, 2020 

Judul Analisis 

Terhambatnya 

Proses Bongkar 

Pupuk Urea Curah 

Pada KM. Pusri 

Indonesia 1 di 

Dermaga 

Dwimatama 

Semarang 

Penanganan Pupuk 

Urea Curah Yang 

Membeku Guna 

Mengurangi 

Terhambatnya Bongkar 

Muat di kapal MV. 

Abusamah 

Analisis 

keterlambatan proses 

bongkar muatan curah 

clinker pada MV. KT 

02 di pelabuhan 

semen Dumai 

Variabel Proses bongkar, 

pupuk urea dan 

dermaga 

Pupuk urea, system alat 

bongkar dan 

penanganan muatan 

Faktor keterlambatan, 

bongkar, muatan 

curah. 
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Objek 

penelitian 

Faktor yang 

mempengaruhi 

hambatan dalam 

proses bongkar 

pupuk urea curah 

pada KM. Pusri 

Indonesia 1. 

Terhambatnya proses 

bongkar pupuk urea 

curah di MV. 

Abusamah karena 

muatan pupuk urea 

curah yang membeku  

Faktor penyebab 

keterlambatan proses 

bongkar muatan curah 

clinker yaitu kejadian 

putusnya wire crane 

kapal, patahnya 

penyanggah roller 

belt dan as roller belt 

conveyor, operator 

crane yang kurang 

terampil, kurangnya 

pengawasan petugas 

jaga saat proses 

bongkar 

Dalam tabel penelitian terdahulu dan penelitian sekarang diatas oleh 

Dwiki Nugraha (2019), yang berjudul “Penanganan Pupuk Urea Curah Yang 

Membeku Guna Mengurangi Terhambatnya Bongkar Muat Di Kapal MV. 

Abusamah” dan Agus Eriyanto (2020), yang berjudul “Analisis keterlambatan 

proses bongkar muatan curah clinker pada MV. KT 02 di pelabuhan semen 

Dumai” keduanya menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.  

Anatara penelitian terdahulu I dan II serta penelitian saya keduanya sama – 

sama membahas hambatan dalam kegiatan bongkar muatan curah serta 

memiliki tujuan yang sama yaitu mencari tau faktor penyebab serta upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi permasalhan terhambatnya kegiatan bongkar 

muatan curah. 

Dalam penelitian terdahulu dan penelitian yang saya teliti memiliki 

perbedaan yaitu, pada penelitian terdahulu I membahas mengenai kurangnya 

prosedur penanganan muatan yang membuat muatan membeku dan 

mengakibatkan adanya kerusakan alat bongkar dan hal ini membuat proses 
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bongkar terhambat dan pada penelitian terdahulu II membahas faktor penyebab 

keterlambatan proses bongkar muatan curah clinker yaitu kejadian putusnya 

wire crane kapal, patahnya penyanggah roller belt dan as roller belt conveyor, 

operator crane yang kurang terampil, kurangnya pengawasan petugas jaga saat 

proses bongkar. Sedangkan dalam penelitian saya membahas mengenai faktor 

terhambatnya proses bongkar pupuk urea curah pada KM. Pusri Indonesia 1 

akan tetapi faktor hambatan dari cuaca, alat bongkar serta sarana dan prasarana 

yang kurang memadahi. 

Persamaan dalam penelitian terdahulu 1 dan penelitian saya adalah pada 

variable dan metode yang digunakan dalam penelitian. Pada penelitian 

terdahulu II dan penelitian saya yaitu membahas tentang keterlambatab proses 

bongkar muatan curah karena adanya hambatan yang mempengaruhi proses 

bongkar.  

2.2 Kerangka Teori 

2.2.1 Bongkar 

2.2.1.1  Definisi Bongkar 

Bongkar muat merupakan suatu kegiatan memindahkan 

barang atau muatan dari sebuah palka / geladak di atas kapal 

dengan menggunakan peralatan bongkar yang memadai baik 

dengan menggunakan alat bongkar yang terdapat di atas kapal 

atau menggunakan peralatan bongkar darat dari gudang ke 

dermaga atau dari dermaga ke gudang. 



12 
 

  

Pengertian bongkar muat adalah suatu pemindahan 

muatan yang berada di dalam palka atau deck (geladak) pada 

sebuah kapal dengan alat bongkar pada kapal tersebut ke 

dermaga pelabuhan atau ke dalam gudang (Fakhrurozi, 2017) 

Berikut ini merupakan uraian dari kegiatan bongkar yang ada di 

atas kapal: 

1. Bongkar palka 

Merupakan kegiatan pembongkaran di atas kapal 

dengan memindahkan muatan yang ada pada palka atau 

geladak menggunakan alat bongkar baik alat bongkar kapal 

atau alat darat dan memindahkan mutan ke suatu dermaga 

atau ke dalam suatu gudang. 

2. Muat bongkar 

Merupakan suatu kegiatan muat atau bongkar muatan 

dari atau ke dermaga atau dari atau ke kapal tentunya 

menggunakan suatu alat bongkar yaitu derrick atau crane 

juga bisa menggunakan alat bongkar muat lain. 

2.2.1.2 Proses Bongkar 

Kegiatan bongkar muat lazim disebut sebagai kegiatan 

Stevedoring. Stevedoring adalah jasa pelayanan membongkar 

dari atau ke kapal, dermaga, truk dan sebaliknya dengan 

menggunakan derrick atau crane kapal (Afrian, 2012). 
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Berdasarkan pengertian di atas maka kegiatan proses 

bongkar merupakan proses pemindahan muatan dari kapal ke 

dermaga masuk kedalam kegiatan stevedoring. Dengan 

demikian proses bongkar muatan di pelabuhan merupakan 

proses pemindahan muatan dari atas kapal ke dermaga 

menggunakan alat bongkar baik alat bongkar yang ada di kapal 

atau alat bongkar darat. 

2.2.1.3 Alat Bongkar Muatan Curah 

Menurut Solossa et all (2013), alat – alat yang digunakan 

dalam kegiatan bongkar muat dengan tujuan agar kegiatan 

bongkar muat dalam berjalan dengan lancer dan cepat agar 

waktu tambat yang digunakan kapal dapat dipersingkat.  

Dalam proses pembongkaran muatan curah kering atau 

biji-bijian dari palka atau geladak yang berada di atas kapal 

tentunya memerlukan peralatan bongkar yang memadahi dan 

mampu beroperasi dengan baik, sehingga diharapkan peralatan 

yang digunakan dapat memperlancar kegiatan bongkar muatan. 

Berikut ini merupakan peralatan darat yang digunakan untuk 

memperlancar kegiatan bongkar muatan curah kering berupa 

biji –bijian, yaitu: 
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1. Belt Conveyor 

Alat ini memiliki bentuk yang cukup sederhana yang 

terdiri dari sebuah sabuk yang ditempelkan pada roda yang 

selalu berputar untuk mengantarkan muatan dari palka ke 

dalam gedang. Alat ini digunakan untuk membawa muatan 

curah yang dibongkar dari kapal untuk di bawa ke suatu 

gudang. Contoh muatan yang dapat di angkut adalah pasir, 

semen, dan raw material dengan kekuatan daya yang 

berkapasitas besar. 

2. Bucket Elevator 

Adalah suatu alat yang memiliki fungsi untuk membawa 

muatan terutama curah secara vertical dan dapat menaikkan 

muatan dengan ketinggian yang dapat dijangkau yaitu 50 

meter serta kapasitasnya sampai dengan 50 m/jam. 

3.  Hopper 

Merupakan peralatan yang berbentuk seperti corong dan 

memiliki fungsi untuk menerima kumpulan pupuk yang 

yang telah diambil dari dalam palka menggunakan grab 

yang terpasang pada crane kapal. 

4. Dump Truck 

Dump truck adalah suatu alat yang memiliki fungsi 

mengangkut muatan dengan jarak lebih dari 500 m. Dump 
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Truck digunakan dalam proses pengangkutan muatan curah 

sebaigai contohnya ialah pupuk urea curah. 

5. Crane kapal 

Merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan 

muatan dengan prinsip kerja tali, crane digunakan untuk 

mengangkut muatan cecara vertical dan bergerak dengan 

arah horizontal dan alat ini berada di atas kapal. Pada 

umumnya crane yang ada pada kapal curah adalah general 

cargo crane, crane ini dirancang untuk dapat bekerja dengan 

kondisi yang sesulit mungkin. 

6. Truck 

Merupakan salah satu alat transportasi atau sebuah 

kendaraan beroda empat untuk mengangkut barang dalam 

jarak jauh atau dekat, disebut juga sebagai mobil barang. 

Truk terbagi menjadi 3 (tiga) ukuran truk memiliki ukuran 

kecil, truk yang memiliki ukuran sedang dan truk yang 

memiliki ukuran besar. 

7. Grab 

Grab adalah salah satu alat bongkar untuk muatan curah 

kering yang dikaitkan dengan hock dari sebuah crane atau 

derrick yang ada pada kapal. Tentunaya alat ini dilengkapi 
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dengan system hidrolis sehingga alat ini dapat mencangkup 

muatan dari dalam palka dalam jumlah yang besar. 

8. Wire 

Merupakan tali yang terbuat dari kawat atau baja, wire 

diganakan untuk menyambungkn crane dengan grab yang 

digunakan dalam proses bongkar muat. 

2.2.1.4 Jenis - jenis Muatan 

Pada umumnya kargo atau muatan yang diangkut 

menggunakan kapal dibagi menjadi beberapa jenis muatan yang 

disesuaikan dengan bentuk atau wujud dan sifat. 

Menurut Gurning dan Eko Hariyanto (2007:101) dalam 

bukunya yang berjudul Manajemen Bisnis Pelabuhan jenis – 

jenis kargo / muatan dibagi menjadi lima, yaitu sebagai berikut: 

1. Muatan sejenis (bulk cargo) 

  Muatan yang masuk dalam jenis ini bisa berwujud cair 

(bulk liquid cargo), contohnya minyak bumi, minyak kelapa 

sawit atau  berwujud muatan kering (dry bulk cargo), seperti 

batu bara. 

2. Muatan yang didinginkan (refrigerated cargo) 

Muatan dengan jenis seperti ini harus menggunakan 

suhu dingin dalam mengawetkan muatan yang ada di 
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dalamnya, untuk suhu dibagi dalam kondisi dingin (cold) 

dan kondisi sangat dingin (freeze). 

3. Muatan campuran (general cargo)  

Muatan ini biasanya dimuat ke kapal denga kondisi 

pembungkusan yang beraneka warna baik menggunakan 

peti, drum, karung, atau kaleng. 

4. Muatan hewan hidup (life tsock) 

Muatan yang di angkut di atas kapal ini berasal dari 

tempat penghasil ternak, biasanya berupa hewan hidup yang 

ekspor untuk keperluan konsumsi. Biasanya berupa hewan 

ternak sapi, ayam atau babi. 

5. Muatan unit (unitize cargo) 

   Muatan ini merupakan muatan yang berbentuk bingkisan 

asli dan dalam proses pengiriman dapat dikelompokkan dan 

disusun menjadi satu. Dengan menggunakn cara ini maka 

proses pengankutan muatan dapat lebih mudah dilakukan. 

Contoh barang dalam sebuah petikemas. 

2.2.2    Pupuk Urea 

2.2.2.1    Definisi Pupuk Urea 

Menurut Asosiasi Angkutan Udara International (IATA) 

dalam buku peraturan barang berbahaya (Dangerous Goods 

Regulation) dan Annex 18 tentang The Safe Transport of 
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Dangerous Goods by Air pupuk urea merupakan muatan yang 

termasuk dalam muatan berbahaya kelas V yang termasuk 

Oxidizer (zat yang mudah beroksidasi dengan zat lain). Zat 

atau bahan yang termaksuk kedalam barang berbahaya kelas 5 

adalah hidrogen peroksida, potasium permanganat, sodium 

nitrat, amonium nitrat, fertilizer, oksigen generator.  

Pupuk urea merupakan salah satu muatan yang tergolong 

dalam muatan curah atau bulk carrier dikarenakan pupuk urea 

dimuat secara langsung ke dalam palka kapal tanpa di kemas 

terlebih dahulu. Pupuk urea masuk ke dalam kategori muatan 

kering serta dalam proses penangananya memerlukan 

penanganan secara khsus dan proses pengankutannya tidak 

dikemasan menggunakan karung.  

Muatan curah atau bulk carrier ialah muatan yang 

dikapalkan tanpa kemasan. Jenis muatan ini antara lain: biji 

besi, biji tembaga bauxite, batu bara dab lain-lain 

(Fakhrurrozi, 2017:84). 

Urea merupakan salah satu pupuk yang memiliki 

kandungan Nitrogen yang cukup tinggi. Kandungan unsur 

Nitrogen inilah yang memiliki peran penting bagi tanaman, 

karena di dalam Nitrogrn terdapat kandungan zat hara yang 

dibutuhkan bagi tanaman. Pupuk urea memiliki bentuk butir -   
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butir kristal yang berwarna putih yang memiliki rumus kimia 

NH2 CONH2, urea merupakan jenis pupuk yang sanagat 

mudah larut dalam air dan memiliki sifat  mudah menghisap 

air, dengan demikian  urea harus disimpan pada tempat yang 

kering. 

2.2.2.2 Proses Pembuatan Pupuk Urea 

 

Bahan baku baku yang digunakan dalam proses 

pembuatan pupuk urea adalah CO2 dan NH3 yang di supply 

dari pabrik amonia dan kemudian di olah dengan melalui 

tahapan – tahapan agar dapat menjadi butiran – butiran pupuk 

urea. 

Urea secara definisi diartikan sebagai salah satu produk kimia 

yang dihasilkan dari proses pencampuran antara amonia dan 

karbon dioksida. Urea pada umumnya digunakan untuk 

menambah unsur zat hara pada tanaman dan urea adalah 

pupuk yang masuk dalam kategori pupuk anorganik tunggal 

berkandungan Nitrogen yang cukup tinggi (Ahmad Khoir, 

2017). 
 

 Tahap pembuatan pupuk urea dibagi dalam 6 (enam) 

tahapan, yaitu sebagai berikut: 

1. Sintesa Unit 

Sintesa unit merupakan hal yang paling terpenting dari 

pembuatan urea, unit ini digunakan untuk mensintesa urea 

dengan mereaksikan cairan NH3 dan gas CO2 dalam suatu 

reaktor dan pada reaktor tersebut dimasukkan larutan 
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karbonat yang berasal dari recovery. Tekanan operasi yang 

digunakan dalam sintesis ini adalah 175 kg/cm2. Hasil dari 

proses sintesa ini kemudian di bawa ke bagian purifikasi 

untuk dipisahkan antara ammonium karbanat dan 

kelebihan ammonium. 

2.  Purifikasi Unit 

Purifikasi merupakan proses penguraian ammonium 

karbanat yang belum terkonveksi. Hasil dari proses 

purifikasi berupa gas CO2 dan NH3 yang kemudian di 

lanjutkan ke bagian recovery dan larutan urea dibawa ke 

proses krirtalisasi. 

3. Kristaliser unit 

Kristaliser merupakan suatu proses pengkristalan 

larutan urea yang semula berasal dari proses purifikasi 

dalam unit ini larutan urea akan di kristalkan.. 

4.  Priling unit 

Pada proses ini kristal urea yang dikeluarkan dari 

Centrifuge dikeringkan sampai menjadi 99,8% berat 

dengan udara panas, kemudian dikirim ke bagian Prilling 

Tower untuk dilelehkan dan didistribusikan merata ke 

seluruh distributor. Kemudian produk urea dikirim ke bulk 

storage dengan belt conveyor. 
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5.  Recovery unit 

Recovery unit adalah suatu proses yang memisahkan 

gas dan gas CO2 di suatu bagian proses purifikasi yang 

kemudian akan dikembalikan dengan 2 (dua) tahapan 

absorbsi menggunakan alat mother liquor sebagai 

absorbent. 

6. Proses kondensat treatment unit 

Proses kondensasi nerupakan proses dengan 

menguapkan uap air yang memisahkan antara kristaliser 

yang didinginkan dan di kondensasikan. Partikel terkecil 

urea, NH3 dan CO2 yang tercampur pada kondensat akan 

dipisahkan di hydrolizer. 

2.2.2.3    Sifat Pupuk Urea 

Urea merupakan salah satu pupuk yang memiliki kadar 

Nitrogen yang cukup tinggi dan bermanfaat bagi tanaman 

dalam pertumbuhan, selain memiliki kandungan Nitrogen 

yang tinggi urea juga memiliki sifat yaitu mudah larut dalam 

air serta mudah berikatan dengan air, sehingga urea sangat 

mudah diserap oleh akar tanaman. 

 



22 
 

  

Kandungan Nitrogen dalam urea memang cukup tinggi karena 

Nitrogen merupakan salah satu sumber terpenting yang di 

manfaatkan tanaman dalam pertumbuhan, kandungan 

Nitrogen dalam urea bisa mencapai 45%. Selain mengandung 

Nitrogen yang cukup tinggi urea juga memililiki sifat 

higroskopis yaitu sangat mudah berikatan dengan air serta 

dapat bereaksi dengan cepat, hal inilah yang membuat urea 

mudah untuk diserap oleh akar tanaman. Dalam pemberian 

pupuk urea tentunya diperlukan dosis yang tempat untuk 

menentukan pertumbuhan bagi tanaman tersebut. (Lingga dan 

Marsono, 2007). 

 

Dari penjelasan proses pembuatan pupuk urea di atas 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Urea mempunyai komposisi yang cukup kasar dan bentuk 

dari urea adalah berupa butiran kristal yang berwarna 

putih. 

2. Bersifat higroskopis merupakan sifat pupuk yang mudah 

berikatan dengan air maka pupuk harus disimpan di tempat 

yang kering. 

3. Mudah larut dalam air maka mudah larut dalam tanah 

2.2.3    Dermaga 

2.2.3.1 Definisi Dermaga 

Dermaga merupakan suatu tempat yang digunakan untuk 

merapat dan menambatkan kapal untuk melakukan kegiatan 

bongkar atau muat barang atau naik - turunnya penumpang 

(Triatmodjo, 2009). 
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Dermaga merupakan salah satu fasilitas yang berada di 

area pelabuhan dan digunakan sebagai tempat untuk merapatkan 

dan atau menambatkan kapal untuk melakukan kegiatan seperti 

bongkar muat barang dan atau orang dari atau ke atas kapal. 

Selain dermaga salah satu fasilitas penunjang yang berada di 

pelabuhan adalah gudang penyimpanan. 

 “Gudang atau storage merupakan sebuah bangunan yang 

digunakan untuk menyimpan barang” (Warman, 2012).  Barang 

yang disimpan di dalam dapat berupa bahan baku, barang 

setengah jadi, suku cadang, atau barang dalam proses yang 

disiapkan untuk diserap oleh proses produksi. 

2.2.3.2  Jenis Dermaga 

Menurut Gurning dan Eko Hariyanto (2007:84) dalam 

buku Manajemen Bisnis Pelabuhan jenis / macam dermaga 

dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Dermaga On Pile 

Dermaga On Pile adalah dermaga yang menerapkan 

struktur Deck On Pile. Dermaga ini dilengkapi beberapa 

tiang penyangga (piles) yang kokoh yang digunakan sebagai 

pondasi untuk dasar dermaga. Beban yang ada pada dermaga 

termasuk pada kegiatan berthing dan mooring akan diterima 
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oleh dasar lantai dermaga yang perkuat oleh tiang pancang 

yang sesuai dengan struktur dermaga. Proses pembuata 

dermaga akan disesuaikan dengan kondisi kemiringan tanah 

aslinya dan di lengkapi dengan penguatan (revement) untuk 

mencegah kerusakan dari tanyah yang tergerus oleh 

pergerakan air 

2. Dermaga Caisson 

Dermaga ini adalah dermaga dengan penerapan struktur 

gravitasi. Struktur dermaga ini menggunakan bobotnya 

sendiri untuk menopang beban vertikal dan horizontal pada 

struktur dermaga, serta untuk menahan tekanan tanah. 

Caisson merupakan struktur yang memiliki bentuk berupa 

balok – balok beton bertulang, dipasang dengan posisi 

berbentuk kotak, mengambang dan diatur pada posisi yang 

sesuai. Untuk area perairan dengan kondisi ombak yang 

besar penerapan box dock kurang cocok karena ombak akan 

menghantam dinding dan menyebabkan air di area docking 

menjadi tidak stabil. 

3. Dermaga Turap 

Nama lain dari dermaga ini adalah sheet pile  yaitu 

dermaga yang menggunakan jenis sheet pile  berbentuk 

seperti turap atau  dinding penahan tanah. Dermaga ini di 
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bangun untuk menahan gaya-gaya akibat perbedaan elevasi 

antara lantai dermaga dengan dasar kolam. Dermaga ini 

dibangun dengan tidak memperdulikan kemiringan alami 

tanah, karena dermaga ini biasanya dibangun pada garis 

pantai yang memiliki kemiringan curam serta dilakukan 

pengerukan untuk menambah kedalaman dari dermaga.  

2.2.3.3   Tipe Dermaga 

Menurut Gurning dan Eko Hariyanto (2007:84) dalam 

buku Manajemen Bisnis Pelabuhan tipe dermaga dibagi 

dalam tiga, yaitu sebagai berikut : 

1. Dermaga tipe wharf 

Wharf merupakan tipe demaga yang memiliki bentuk 

berjajar dengan garis pantai atau menghimpit dengan 

garis pantai.  

2. Dermaga tipe jetty 

Dermaga dengan tipe Jetty adalah dermaga yang 

mempunyai posisi menjorok kearah lautan dengan sisi 

depan yang berada di kedalaman yang cukup untuk 

mencapai kapal. Pada umumnya dermaga  dengan tipe 

jetty ini digunakan untuk menambatkan atau merapatkan 

kapal jenis tanker yang mengangkut gas alam. 
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3. Dermaga tipe pier  

Dermaga ini memiliki tipe yang berbentuk seperti 

jari dan berada pada posisi garis pantai dan posisi dari 

dermaga ini tegak lurus dengan garis pantai. 

2.3 Kerangka Pikir 

Kerangka berfikir merupakan diagram yang berperan sebagai alur logika 

sistematika tema yang akan ditulis dan kerangka berfikir tersebut dibuat 

berdasarkan pertanyaan penelitian (Polancik, 2009). Dalam sebuah penulisan 

sebuah skripsi tentunya penulis menggunakan kerangka pikir penelitian untuk 

dapat digunakan sebagai alur dalam proses penelitian serta untuk dapat 

menjawab pertanyaan dari permasalahan dalam sebuah penelitian.  

Dalam proses penelitian tentunya terdapat teori – teori yang yang 

digunakan sebagai dasar dari judul penelitian. Pada penelitian ini terdapat 3 

(tiga) pendapat tokoh yang menjadi dasar dalam penelitian ini yaitu teori dari 

Solossa (2013), Lingga dan Marsono (2007), dan Triatmodjo (2009) yang 

berakaitan dalam proses bongkar pupuk urea curah pada KM. Pusri Indonesia 

1 di dermaga Dwimatama Semarang. Ketiga pendapat ahli tersebut digunakan 

peneliti sebagai dasar dalam menyusun kerangka pikir serta digunakan untuk 

menjawab pertanyaan permasalahan sesuai dengan fakta yang ada. 

Di dalam penelitian ini penulis memaparkan mengenai hambatan yang 

ada dalam proses bongkar pupuk urea curah serta upaya yang dilakukan agar 

dapat mencegah terhambatnya proses bongkar pupuk urea curah. Berikut ini 

merupakan kerangka pikir penelitian: 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini dan didasari 

oleh teori dari Solossa (2013), Lingga dan Marsono (2007), dan Triatmodjo (2009) 

yang berakaitan dalam proses bongkar pupuk urea curah pada KM. Pusri Indonesia 

1 di dermaga Dwimatama Semarang, maka dapat disimpulkan bahwa: 

5.1.1 Faktor – faktor yang mempengaruhi terhambatnya proses bongkar pupuk urea 

pada KM. Pusri Indonesia 1 di dermaga Dwimatama Semarang yaitu: 

5.1.1.1 Alat bongkar muat yaitu truk untuk mengangkut pupuk dari gudang 

lini 2 ke gudang daerah yang jumlahnya kurang memadahi. 

5.1.1.2 Cuaca yaitu hujan yang membuat proses bongkar pupuk urea harus 

terhenti karena sifat pupuk urea yang tidak dapat terkena air. 

5.1.1.3 Gudang penyimpanan yang terbatas membuat gudang tidak dapat 

menyimpan pupuk dalam jumlah yang besar. 

5.1.2 Upaya yang telah dilakukan perusahaan untuk mencegah terhambatnya proses 

bongkar pupuk urea curah pada KM. Pusri Indonesia 1 

5.1.2.1 Penambahan jumlah armada truk 

5.1.2.2 Pengiriman berita cuaca mingguan oleh departemen DPA/HSSE yang 

diupdate dari Badan Meteorology, Klimatology dan Geofisika. 



 

  

5.1.2.3 Serta melakukan penambahan kapasitas gudang penyimpanan yang 

berada di dermaga Dwimatama Semarang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

5.2.1 Berdasarkan faktor – faktor yang mempengaruhi terhambatnya proses 

bongkar pupuk urea 

5.2.1.1 Disarankan untuk perusahaan dapat melakukan kerjasama kepada PT. 

Samudera Perdana Selaras untuk melakukan penambahan jumlah 

armada truk. 

5.2.1.2 Disarankan untuk perusahaan dapat melakukan koordinasi kepada staf 

gudang dalam mengatur penjadwalan proses bongkar pada KM. Pusri 

Indonesia 1 yang disesuaikan dengan kondisi cuaca di area dermaga. 

5.2.1.2 Disarankan bagi perusahaan untuk dapat bekerja sama dengan PT. 

Dwimatama Multikarsa semarang dalam melakukan penambahan 

sewa kapasitas gudang untuk menyimpan muatan curah dan 

melakukan penambahan gudang untuk menyimpan pupuk yang telah 

selesai dikemas ke dalam karung. 

5.2.2 Berkaitan dengan upaya yang telah di lakukan perusahaan untuk mengatasi 

terhambatnya proses bongkar pupuk urea saya dapat memberikan saran yaitu: 

5.2.2.1 Mengoptimalkan kembali kinerja staf gudang dalam menyusun jadwal 



 

  

pengiriman pupuk urea yang telah dikemas ke gudang lini 3 atau ke 

gudang daerah. 

5.2.2.2 Mengoptimalkan kinerja departemen DPA/HSSE dalam melakukan 

pengiriman berita cuaca mingguan. 

5.2.2.3 Menjalin komunikasi dengan staf gudang untuk selalu melakukan 

koordinasi dalam memberikan informasi keadaan gudang apakah 

dapat menyimpan pupuk apabila KM. Pusri Indonesia 1 akan 

melakukan proses bongkar di dermaga tersebut. 
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Lampiran 1 

HASIL WAWANCARA 

Berikut ini merupakan hasil wawancara antara peneliti dengan narasumber yang 

merupakan salah satu staf yang berada di department marketing yang menangani 

muatan yang di angkut oleh kapal PT Pupuk Indonesia Logistik. 

Responden I 

Bapak Rainer Idat selaku staf marketing (pemasaran) PT Pupuk Indonesia Logistik. 

Dengan hasil wawancara sebagai beriku: 

Keterangan: 

A : Peneliti 

B : Bapak Rainer (Narasumber) 

A : “Berapa lama bapak bergabung di PT Pupuk Indonesia Logistik?” 

B : “Saya bergabung di PT Pupuk Indonesia Logistik sudah 3 tahun.” 

A : “Apakah sejak bergabung di PT Pupuk Indonesia Logistik bapak sudah     berada di 

department marketing?” 

B : “Iya, selama 3 tahun ini saya berada di department marketing.” 

A : “Bagaimana prosedur realisasi untuk pupuk di setiap daerah bapak?” 

B : “Kalau untuk realisasi kita dapat dari PUSRI Palembang karena dari sana sudah 

merealisasikan dan untuk PILOG sendiri untuk proses pengapalannya.” 

A : “Apakah ada proses pendataan pak untuk realisasi pupuk setiap bulan tersebut?” 

B : “Ada.” 

A : “Kalau untuk jumlah gudang di Semarang itu ada berapa bapak yang digunakan untuk 

menampung pupuk?” 



 

  

B : “Untuk gudang di Semarang terdapat 2 gudang yaitu gudang MBS PILOG dan Gudang 

Dwimatama.” 

A : “Untuk kapasitas gudangnya kisaran berapa ya pak?” 

B : “Untuk gudang MBS ada 2 10.000 dan 8.000 ton sedangkan gudang Dwimatama 

15.000-20.000 ton.” 

A : “Apakah untuk proses di gudang sering mengalami kendala bapak?” 

B : “Kalau kendala ada, biasanya gudang penuh sehingga proses bongkar terhenti dan 

mengakibatkan bengkaknya biaya selama sandar kapal sehingga membuat perusahaan 

harus membayarkan biaya yang tidak seperti biasanya atau biayanya lebih tinggi.” 

A : “Apakah kendala yang mengakibatkan gudang penuh pak?” 

B : “Untuk kendala yang sangat terlihat yaitu angkutan truk yang membawa pupuk yang 

telah selesai dikemas ke dalam karung dari gudang lini II ke gudang lini III yang sangat 

minim armadanya.” 

A : “Selain armada truk yang kurang apakah ada kendala yang lainnya bapak?” 

B : “Ada, yaitu kapasitas gudang penyimpanan pupuk yang kurang memadai.” 

A : “Apakah sudah ada solusi bapak untuk kendala-kendala di tersebut.” 

B : “Sejauh ini belum ada tindakan tapi akan di rencanakan untuk penambahan kapasitas 

gudang di semarang.” 

 

 

 



 

  

Responden II 

Bapak Triyono selaku staf gudang Dwimatama Semarang 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut : 

Keterangan : 

A : Peneliti 

B : Bapak Triyono 

A : “Bagaimanakah alur proses bongkar di gudang Dwimatama ini bapak?” 

B : “Untuk proses bongkar kapal melakukan pembongkaran muatan kemudian 

masuk ke gudang penampungan, pupuk masuk ke alat bagging untuk dikemas 

ke dalam karung setelah itu di angkut dengan alat angkut untuk keluar gudang 

dan untuk di angkut ke atas truk dan di kirim ke gudang lini III tiap daerah.” 

A : “Apakah sering terjadi kendala bapak dalam proses bongkar pupuk di gudang 

Dwimatama ini?” 

B : “Sering, misalnya gudang penuh, hujan, pupuk yang ada di dalam gudang 

menggumpal,truk pengankut pupuk tidak tersedia lagi sehingga mengakibatkan 

proses bongkar terhenti.” 

A : “Lalu apakah sudah ada solusi untuk mengatasi kendala-kendala tersebut 

bapak?” 

B : “Sejauh ini belum ada mbak hanya saja kita memang kurang tersedia armada 

truk yang cukup untuk mengangkut pupuk dari gudang lini II ke gudang lini 

III.” 

A : “Sebenarnya apa penyebab yang mengakibatkan kurangnya armada truk untuk 

proses pengankutan tersebut bapak?” 

B : “Yang mengakibatkan kurangnya armada truk itu karena di gudang lini III stok 

penuh sehingga membuat truk harus kembali membawa pupuk yang telah di 

angkut kembali ke gudang lini II sehingga mengakibatkan gudang lini II juga 

penuh.” 

A : “Jika untuk penyedia truk itu dari siapa ya bapak?” 

B : “Kalau untuk yang menyediakan itu dari pihak PUSRI mbak.” 



 

  

A : “Apakah sudah ada pengajuan bapak untuk penambahan armada truk itu 

sendiri?” 

B : “Belum ada mbak soalnya kita yang disini hanya menjalankan kegiatan di 

gudang saja untuk yang lainnya merupakan tanggung jawab dari PT. PILOG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Responden III 

Capt. Agus Suhariyanto selaku manajer departemen Ship Management 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Keterangan: 

A : Peneliti 

B : Agus Suhariyanto 

A : “Selamat siang capt, mohon izin untuk melakukan wawancara berkenaan 

dengan proses bongkar kapal milik PT. Pupuk Indonesia Logistik yaitu KM. 

Pusri Indonesia 1?” 

B : “Silahkan dek.” 

A : “Apakah benar untuk proses bongkar pupuk urea oleh KM. Pusri Indonesia 1 

masih sering terjadi hambatan?” 

B : “Iya, berdasarkan laporan staf gudang kepada staf operasional di kantor 

memang untuk proses bongkar pupuk urea curah oleh KM. Pusri Indonesia 1 

masih terjadi hambatan.” 

A : “Kira – kira untuk hambatan yang sering di alami ini di karenakan apa ya capt?” 

B : “Untuk hasil laporan dari pihak gudang yang menjadi hambatan itu bisa karena 

faktor cuaca yaitu hujan dan faktor gudang sendiri yang sering penuh.” 

A : “Jika untuk gudang penuh sendiri apakah ada yang mempengaruhi capt?” 

B : “Ya, gudang sering penuh karena permintaan pupuk untuk kota Semarang yang 

tinggi sehingga membuat gudang tidak mampu menampung pupuk, atau bisa di 

bilang kapasitas nya yang kurang memadahi, penyebab yang lain karena jumlah 

armada truk yang membawa pupuk dari gudang lini 2 ke gudang lini tiga yang 

juga tidak memadahi.” 

A : “Lalu apakah sudah dilakukan upaya untuk mengatasi hal tersebut capt?” 

B : “Sejauh ini yang bisa dilakukan staf operasional yang ada di departemen ship 

management hanya melakukan penjadwalan yang sebaik mungkin agar dalam 

proses pengiriman tidak melampaui batas penyimpanan di gudang.” 

A : “Lalu apakah ada upaya lain capt untuk mengatasi masalah tersebut?” 



 

  

B : “Untuk setipa kali ada permasalahan kami sendiri dari pihak yang bertanggung 

jawab untk pengapalan muatan selalu mengadapan meeting untuk membahas 

mengenai masalah dan mencari jalan dari masalah tersebut tetapi yang bisa 

dilakukan kami saat ini hanya memperhatikan untuk penjadwalan dan 

koordinasi dengan pihak gudang untuk proses pengapalan muatan agar nantinya 

di pelabuhan bongkar tidak terjadi masalah.” 

A :”Apakah selain upaya di atas belum ada upaya lagi capt?” 

B :”Untuk sementara belum dek.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Lampiran 2 
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KM. Ibrahim Zahier 
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Lampiran 6 

Nama-nama yang menempati struktur organisasi di atas: 

Dewan Komisaris : 

Komisaris Utama   : Nugroho Christijianto 

Komisaris    : Asep Syaifullah 

Direktur Utama    : Budi Asikin 

Sekertaris Perusahaan   : Pinky Mauliedannia 

Kepala Satuan Pengawas Internal : Ira Purnama Sari 

 

Direktur Administrasi & Keuangan : Teguh Hidayat 

Manajer Investasi & Pengembangan : Sunarso 

Manajer Akutansi & Keuangan  : Anindita Nareswari 

Manajer SDM & Umum  : Herry Sumantry 

Manajer Pengadaan   : Erdiasa Nursaman 

 

Direktur Operasional   : Budiarto 

General Manager Operasional  : Prasongko 

Manajer Pemasaran   : Taufiek Arma Putra 

Manajer Ship Management  : Capt. Agus Suhariyanto 

Manajer Pemeliharaan   : Sahurullah 

Manajer HSSE    : Agung Iman S 
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Lampiran 9 

 

 

Gambar gudang Dwimatama Multikarsa Semarang 

 

 

Gambar alat bagging yang berada di gudang 

Dwimatama Multikarsa Semarang 



 

  

 

Gambar proses pemuatan pupuk urea keatas truk 

 

 

Proses pemuatan pupuk ke atas kapal 



 

  

 

Proses bongkar pupuk urea menggunakan alat bongkar grab 

 

Proses bagging dan menimbang pupuk urea dalam karung 
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